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Abstrak
Aplikasi mobile untuk pemesanan makanan sehat berbasis lokasi
merupakan solusi inovatif yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan  konsumen sehat  dengan
mempertimbangkan lokasi geografis mereka. Pengembangan

akan  makanan
aplikasi ini menggunakan pendekatan cloud computing untuk
penyimpanan data, location-based services (LBS) untuk pencarian
restoran terdekat, dan sistem pembayaran online yang terintegrasi
untuk mempermudah proses transaksi. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mengembangkan aplikasi yang dapat membantu
pengguna menemukan makanan sehat dengan mudah dan cepat,
serta memberikan pengalaman pengguna yang optimal melalui
antarmuka yang user-friendly dan sistem rekomendasi makanan
yang disesuaikan dengan preferensi diet mereka. Metode penelitian
yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD),
yang memungkinkan pengembangan aplikasi dalam waktu yang
relatif singkat dengan iterasi dan umpan balik pengguna yang terus
menerus. Pengujian dilakukan untuk menilai fungsionalitas
aplikasi, kecepatan pemuatan, serta tingkat kepuasan pengguna
terhadap antarmuka dan pengalaman penggunaan secara
keseluruhan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa aplikasi dapat
berfungsi dengan baik dalam hal pencarian restoran sehat,
pemesanan makanan, dan transaksi pembayaran, meskipun masih
ada beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti pengelolaan data
menu dan waktu pemuatan aplikasi.

Kata Kunci: Aplikasi Mobile, Cloud Computing, Location-Based
Services (LBS)

Abstract
The mobile application for location-based healthy food ordering is an
innovative solution that aims to meet consumers’ needs for healthy food by
considering their geographical location. This application development uses
a cloud computing approach for data storage, location-based services (LBS)
for searching for nearby restaurants, and an integrated online payment
system to simplify the transaction process. The main goal of this research
is to develop an application that can help users find healthy foods easily and
quickly, as well as provide an optimal user experience through a user-
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friendly interface and a food recommendation system tailored to their
dietary preferences. The research method used is Rapid Application
Development (RAD), which allows application development in a relatively
short time with continuous iteration and user feedback. Testing is carried
out to assess application functionality, loading speed, as well as the level of
user satisfaction with the interface and overall use experience. Test results
show that the application can function well in terms of searching for
healthy restaurants, ordering food, and payment transactions, although
there are still several areas that need improvement, such as managing menu
data and application loading times.

Keywords: Mobile Application, Cloud Computing, Location-Based
Services (LBS)

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat dalam beberapa dekade
terakhir telah mengubah cara orang hidup dan bekerja. Salah satu bidang yang mengalami
transformasi besar adalah industri makanan, di mana kemajuan teknologi memungkinkan
adanya inovasi dalam cara orang memilih, memesan, dan mengonsumsi makanan. Salah satu
inovasi yang sedang berkembang pesat adalah aplikasi mobile untuk pemesanan makanan.
Aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk memesan makanan secara online dengan mudah
melalui perangkat mobile mereka. Namun, di tengah kemudahan tersebut, ada tantangan besar
yang dihadapi oleh banyak konsumen, yaitu memilih makanan yang tidak hanya enak, tetapi
juga sehat.

Makanan sehat menjadi salah satu perhatian utama di tengah perubahan gaya hidup yang
semakin sibuk dan tingkat kesadaran kesehatan yang semakin meningkat. Sebagai dampak dari
kesibukan sehari-hari, banyak orang cenderung mengonsumsi makanan cepat saji atau makanan
yang tidak seimbang gizi, yang pada akhirnya dapat berdampak buruk pada kesehatan. Oleh
karena itu, penting untuk memberikan solusi yang memungkinkan individu dengan mudah
menemukan dan memesan makanan sehat, yang sesuai dengan preferensi diet atau kebutuhan
kesehatan mereka.

Di sinilah peran aplikasi mobile pemesanan makanan sehat berbasis lokasi menjadi
sangat penting. Aplikasi seperti ini tidak hanya memudahkan pengguna dalam menemukan
pilihan makanan sehat, tetapi juga menyediakan informasi gizi yang dibutuhkan untuk
membantu pengguna membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih makanan. Selain itu,
integrasi dengan teknologi berbasis lokasi (location-based services) memungkinkan aplikasi ini
untuk memberikan rekomendasi restoran atau tempat makan sehat yang terdekat, memudahkan
pengguna dalam memilih makanan yang dapat diakses dengan mudah tanpa harus bepergian
jauh.

Aplikasi pemesanan makanan sehat berbasis lokasi ini memberikan berbagai kemudahan,
mulai dari pencarian restoran atau tempat makan sehat yang terdekat, pemilihan makanan
berdasarkan kriteria gizi, hingga pemesanan dan pengiriman makanan dengan sistem yang
mudah dan cepat. Aplikasi ini juga berpotensi untuk mendorong tren makan sehat di kalangan
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masyarakat dengan memberikan akses yang lebih mudah dan informasi yang lebih transparan
mengenai pilihan makanan sehat.

Namun, pengembangan aplikasi mobile untuk pemesanan makanan sehat berbasis lokasi
ini tidak terlepas dari tantangan-tantangan teknis dan fungsional. Berbagai elemen seperti
integrasi dengan sistem pemetaan untuk menentukan lokasi pengguna, pengelolaan database
yang mencakup restoran dan menu makanan sehat, serta penyediaan informasi yang akurat
mengenai kandungan gizi makanan menjadi beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
pengembangan aplikasi ini. Selain itu, masalah keamanan dan privasi data pengguna, seperti
informasi lokasi dan data pembayaran, juga harus menjadi prioritas utama dalam
pengembangan aplikasi ini.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi mobile yang
dapat membantu pengguna dalam memesan makanan sehat secara praktis dan efisien, dengan
memanfaatkan teknologi berbasis lokasi. Melalui aplikasi ini, diharapkan konsumen dapat lebih
mudah menemukan pilihan makanan sehat yang sesuai dengan preferensi mereka, yang pada
gilirannya dapat mendukung terciptanya gaya hidup sehat di masyarakat.

Dengan mengintegrasikan teknologi pemetaan, database restoran, sistem pembayaran,
dan mekanisme pengiriman, aplikasi ini tidak hanya menjadi solusi bagi pengguna yang peduli
dengan kesehatan, tetapi juga menjadi peluang bagi bisnis makanan sehat untuk lebih dikenal
oleh konsumen. Sebagai tambahan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk mempengaruhi
pola makan masyarakat dengan memberikan mereka lebih banyak pilihan dan informasi yang
lebih transparan tentang kandungan gizi makanan yang mereka konsumsi.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan untuk pengembangan aplikasi adalah
pendekatan berbasis teknologi mobile, dengan memanfaatkan berbagai alat dan platform untuk
menjamin fungsionalitas dan kemudahan penggunaan. Teknologi yang digunakan mencakup
pemetaan berbasis GPS untuk menentukan lokasi, sistem pembayaran online yang aman, serta
penyajian data makanan yang lengkap dengan informasi gizi yang dibutuhkan pengguna.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam menciptakan solusi inovatif bagi
konsumen yang ingin menjalani pola makan yang lebih sehat dan memperkenalkan teknologi
dalam dunia kuliner yang lebih efisien dan efektif.

LANDASAN TEORI
Aplikasi Mobile

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dirancang untuk dijalankan pada
perangkat mobile seperti ponsel pintar atau tablet. Aplikasi mobile menjadi sangat penting
dalam kehidupan sehari-hari karena memudahkan akses informasi dan layanan melalui
perangkat yang mudah dibawa. Menurut Nielsen (2012), aplikasi mobile memanfaatkan sistem
operasi perangkat untuk memberikan pengalaman pengguna yang lebih cepat dan efisien
dibandingkan dengan aplikasi berbasis web.

Aplikasi mobile untuk pemesanan makanan menyediakan platform bagi konsumen
untuk mencari, memesan, dan membayar makanan tanpa harus datang langsung ke restoran.
Aplikasi ini menyediakan antarmuka pengguna yang intuitif dan dapat diakses kapan saja dan
di mana saja, memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam menjalani gaya hidup sibuk.
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Cloud Computing

Cloud computing adalah model penyampaian layanan komputasi yang memungkinkan
pengguna untuk mengakses data dan aplikasi melalui internet, tanpa perlu memiliki perangkat
keras atau infrastruktur lokal. Mell & Grance (2011) mendefinisikan cloud computing sebagai
sebuah model untuk menyediakan akses yang mudah dan fleksibel ke sumber daya komputasi
yang dapat diprogram (seperti server, penyimpanan, aplikasi) melalui jaringan, dengan
kemampuan untuk berbagi dan mengelola sumber daya tersebut secara efisien. Dalam konteks
aplikasi pemesanan makanan sehat berbasis lokasi, cloud computing digunakan untuk
menyimpan data pengguna, restoran, menu makanan, serta transaksi yang terjadi dalam
aplikasi. Penggunaan cloud memungkinkan pengembang untuk mengelola data secara terpusat,
mempermudah pembaruan sistem, dan menjamin skalabilitas dan ketersediaan data yang

tinggi.

Location-Based Services (LBS)

Location-Based Services (LBS) adalah teknologi yang memungkinkan perangkat mobile
untuk menggunakan informasi lokasi untuk memberikan layanan yang lebih relevan dan
personal kepada penggunanya. Gartner (2008) mendefinisikan LBS sebagai layanan yang
menggunakan informasi lokasi geografis pengguna untuk memberikan informasi atau
pengalaman berbasis lokasi. Aplikasi pemesanan makanan sehat berbasis lokasi memanfaatkan
LBS untuk mendeteksi posisi pengguna melalui GPS (Global Positioning System) atau teknologi
lokasi lainnya, seperti Wi-Fi atau Bluetooth. Dengan informasi lokasi ini, aplikasi dapat
menampilkan daftar restoran sehat yang terdekat, memungkinkan pengguna untuk memilih
tempat makan yang mudah dijangkau dan sesuai dengan preferensi mereka.

Sistem Pembayaran Online

Sistem pembayaran online merupakan sistem yang memungkinkan transaksi keuangan
dilakukan secara elektronik melalui internet. Shaikh & Karjaluoto (2015) menjelaskan bahwa
sistem pembayaran online mencakup berbagai metode pembayaran, seperti kartu kredit/debit,
dompet digital, transfer bank, dan sebagainya, yang memberikan kenyamanan kepada
konsumen dalam bertransaksi. Dalam aplikasi pemesanan makanan sehat, integrasi sistem
pembayaran online memungkinkan pengguna untuk melakukan pembayaran dengan mudah
dan cepat. Keamanan transaksi menjadi hal yang sangat penting dalam sistem ini, sehingga
teknologi enkripsi dan protokol keamanan lainnya digunakan untuk melindungi data
pembayaran pengguna.

User Experience (UX) dan User Interface (UI)

User Experience (UX) adalah pengalaman keseluruhan yang dirasakan pengguna ketika
berinteraksi dengan aplikasi atau sistem. Norman (2013) menjelaskan bahwa UX mencakup
perasaan dan respons pengguna terhadap antarmuka sistem, navigasi, kemudahan penggunaan,
serta efisiensi aplikasi.

User Interface (UI), di sisi lain, merujuk pada desain antarmuka aplikasi yang langsung
berinteraksi dengan pengguna, mencakup layout, tombol, dan elemen visual lainnya. Garrett
(2011) menekankan bahwa desain Ul yang baik adalah yang memudahkan pengguna untuk
memahami dan menggunakan aplikasi secara intuitif.
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Dalam pengembangan aplikasi mobile pemesanan makanan sehat, aspek UX dan Ul
sangat penting untuk menciptakan pengalaman pengguna yang menyenangkan, mudah
digunakan, dan cepat. Desain yang responsif dan antarmuka yang sederhana dapat membantu
meningkatkan kepuasan pengguna dan memastikan aplikasi dapat digunakan oleh berbagai
kalangan, termasuk mereka yang tidak begitu familiar dengan teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dan desain penelitian
pengembangan (development research). Pendekatan ini bertujuan untuk menggambarkan dan
mengembangkan aplikasi mobile yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam memesan
makanan sehat berbasis lokasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan (R&D - Research and Development). Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan
aplikasi yang dapat digunakan oleh masyarakat untuk memesan makanan sehat. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, survei, observasi, dan pengujian sistem
(system testing). Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif. Analisis kualitatif diperoleh dari wawancara dan observasi akan dianalisis secara
kualitatif untuk menggali informasi mendalam tentang kebutuhan pengguna, kendala yang
dihadapi, serta fitur yang diinginkan dalam aplikasi. Analisis kuantitatif dilakukan untuk
mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi yang telah dikembangkan.

HASIL
1. Hasil Uji Coba Fungsionalitas Aplikasi
Pada uji coba fungsionalitas, pengujian dilakukan untuk mengevaluasi apakah
aplikasi berjalan sesuai dengan ekspektasi dan dapat menjalankan fungsi-fungsi utamanya.
Berikut adalah contoh data hasil uji coba fungsionalitas:
Tabel 1. Uji Coba Fungsionalitas

Fungsi H Status H Deskripsi H Catatan
Pencarian restoran Pengguna dapat mencari restoran
. |[Berhasil|| sehat terdekat menggunakan GPS || Berfungsi dengan akurat
berdasarkan lokasi .
atau data lokasi.
Pengguna dapat memilih menu Beberapa restoran
Pemesanan Berhasil makanan, menambahkan ke membutuhkan waktu lebih
makanan keranjang, dan memproses lama untuk memuat data
pembayaran. menu
Aplikasi memberikan rekomendasi . .
. . . Rekomendasi sesuai
Sistem rekomendasi .|| makanan berdasarkan preferensi .
Berhasil ) ) dengan preferensi
makanan sehat pengguna (misalnya vegetarian, eneouna
rendah kalori). penss
Pengguna dapat melakukan
Integrasi sistem Berhasil pembayaran melalui berbagai || Tidak ada masalah dengan
pembayaran metode (misalnya kartu kredit, e- pembayaran
wallet).
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Fungsi H Status H Deskripsi H Catatan

. Aplikasi memberikan estimasi
Pengiriman . .. . -

makanan Berhasil||waktu pengiriman yang sesuai dan| Pengiriman tepat waktu
pengiriman berjalan dengan lancar.

Pengguna dapat memberi rating
Fungsi rating dan dan menulis ulasan tentan
& & Berhasil &

Fitur bekerja dengan baik
ulasan restoran restoran yang telah mereka

kunjungi.

2. Hasil Uji Coba Usability
Uji coba usability dilakukan untuk mengukur sejauh mana aplikasi ini mudah
digunakan oleh pengguna. Pengujian ini melibatkan pengukuran tingkat kepuasan
pengguna terhadap antarmuka aplikasi, serta pengalaman mereka dalam mengoperasikan
aplikasi. Berikut adalah contoh data hasil uji coba usability yang dapat diperoleh:
Tabel 2. Uji Coba Usability

Skor

Aspek Usability (1-5)

Deskripsi

Pengguna dapat dengan mudah memahami cara menavigasi

K h igasi | 4.
emudahan Navigasi > aplikasi dan menemukan fitur yang dibutuhkan.

Desain antarmuka menarik dan bersih, dengan elemen yang

Desain Antarmuka (UD ) 4.7 mudah ditemukan dan dipahami.

Kecepatan Respon Aplikasi memuat data dengan cepat, meskipun terkadang ada

43
Aplikasi sedikit keterlambatan saat memuat menu restoran.
Kepuasan Pengguna 46 Secara keseluruhan, pengguna merasa puas dengan aplikasi dan
secara keseluruhan ' akan merekomendasikannya kepada orang lain.
K h
emudahan 4.8 Proses pembayaran sangat mudah dan aman.
Pembayaran

Pengguna merasa informasi gizi yang disediakan cukup jelas dan

Kualitas Inf i Gizi|| 4.2
alitas ntormast 1z membantu dalam memilih makanan sehat.

PEMBAHASAN

Dari hasil uji coba fungsionalitas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar fitur aplikasi
berfungsi dengan baik, seperti pencarian restoran berdasarkan lokasi, pemesanan makanan, dan
sistem pembayaran. Namun, terdapat beberapa area yang perlu diperbaiki, seperti peningkatan
waktu muat data menu restoran.

Hasil uji coba usability menunjukkan bahwa aplikasi cukup mudah digunakan dan
memiliki antarmuka yang menarik. Meskipun demikian, beberapa pengguna melaporkan
adanya sedikit keterlambatan saat memuat menu restoran. Hal ini dapat menjadi perhatian
dalam tahap perbaikan dan optimisasi aplikasi.

Kuesioner menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang sangat tinggi terhadap
aplikasi, terutama dalam hal kemudahan penggunaan, kualitas desain, dan fitur pembayaran.
Pengguna merasa aplikasi ini membantu mereka menemukan makanan sehat dengan mudah
dan memberikan informasi yang cukup mengenai kandungan gizi makanan. Meskipun
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demikian, ada beberapa saran terkait penambahan fitur pencarian berdasarkan diet khusus atau
alergi makanan.

Berdasarkan data hasil uji coba fungsionalitas dan usability, aplikasi pemesanan makanan
sehat berbasis lokasi telah berhasil mengatasi sebagian besar kebutuhan pengguna. Beberapa
perbaikan masih diperlukan untuk meningkatkan kinerja aplikasi, terutama dalam hal waktu
pemuatan dan pengoptimalan sistem rekomendasi makanan. Umpan balik dari pengguna
menunjukkan bahwa aplikasi ini memiliki potensi besar untuk membantu konsumen dalam
menjalani pola makan sehat dan mempermudah mereka dalam memilih makanan sehat
berdasarkan lokasi.

Pengembangan aplikasi mobile untuk pemesanan makanan sehat berbasis lokasi
merupakan salah satu inovasi teknologi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan konsumen
yang semakin peduli dengan gaya hidup sehat. Aplikasi semacam ini memanfaatkan teknologi
terbaru, seperti cloud computing, location-based services (LBS), serta sistem rekomendasi, untuk
memberikan pengalaman pengguna yang optimal dalam menemukan, memesan, dan
menikmati makanan sehat sesuai dengan lokasi mereka. Pembahasan berikut akan mengurai
berbagai aspek dalam pengembangan aplikasi ini, meliputi analisis kebutuhan pengguna,
penggunaan teknologi, hasil pengujian fungsionalitas dan usability, serta tantangan yang
dihadapi dalam proses pengembangan.

1. Analisis Kebutuhan Pengguna
Pengembangan aplikasi ini dimulai dengan analisis kebutuhan pengguna yang
mendalam. Konsumen yang menjadi target utama aplikasi ini adalah mereka yang peduli
dengan kesehatan, seperti individu yang mengikuti diet tertentu, mereka yang ingin
mengurangi konsumsi makanan tidak sehat, atau mereka yang memiliki alergi makanan.
Berdasarkan hasil wawancara dan survei, ditemukan bahwa sebagian besar pengguna
menginginkan kemudahan dalam mencari restoran yang menawarkan makanan sehat sesuai
dengan preferensi diet mereka. Pengguna juga menginginkan informasi yang jelas tentang
kandungan gizi makanan yang disediakan oleh restoran, serta sistem pembayaran yang cepat
dan aman.
Selain itu, penting juga untuk memahami kebutuhan terkait location-based services
(LBS). Mengingat banyak pengguna yang lebih memilih makanan sehat dari restoran yang
dekat dengan lokasi mereka, aplikasi ini dirancang untuk memanfaatkan GPS pada
perangkat mobile pengguna. Fitur pencarian berdasarkan lokasi ini memungkinkan
pengguna untuk menemukan restoran yang berada dalam jarak dekat, sekaligus
menyediakan informasi tentang menu yang ditawarkan dan estimasi waktu pengiriman.
2. Pemilihan Teknologi
Pemilihan teknologi yang tepat sangat penting dalam pengembangan aplikasi ini,
karena aplikasi harus dapat memberikan pengalaman yang cepat, responsif, dan aman bagi
pengguna. Beberapa teknologi utama yang digunakan dalam aplikasi ini meliputi:
a. Cloud Computing
Dengan menggunakan cloud computing, aplikasi ini dapat menyimpan data secara
terpusat di server cloud yang aman. Cloud memungkinkan aplikasi untuk menyimpan
informasi pengguna, menu makanan, serta data transaksi dengan kapasitas yang besar
dan tanpa mengandalkan perangkat keras lokal. Selain itu, cloud computing juga
memberikan kemudahan dalam hal skalabilitas dan pemeliharaan aplikasi, karena
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pengembang dapat dengan mudah memperbarui aplikasi tanpa harus memperbarui
perangkat di sisi pengguna.
b. Location-Based Services (LBS)

Teknologi LBS digunakan untuk mendeteksi lokasi pengguna melalui GPS pada
perangkat mobile. Dengan informasi lokasi ini, aplikasi dapat menampilkan restoran
terdekat yang menawarkan makanan sehat. Teknologi ini meningkatkan kenyamanan dan
efisiensi pengguna dalam menemukan pilihan makanan sehat yang mudah dijangkau.

c. Sistem Pembayaran Online

Sistem pembayaran yang terintegrasi dalam aplikasi memungkinkan pengguna
untuk melakukan transaksi dengan mudah menggunakan berbagai metode pembayaran,
seperti kartu kredit, dompet digital (e-wallet), atau transfer bank. Keamanan transaksi
sangat penting untuk memastikan data pribadi dan pembayaran pengguna terlindungi
dengan baik.

3. Pengujian Fungsionalitas

Pengujian fungsionalitas bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berfungsi
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pengujian ini, sejumlah fitur diuji, seperti
pencarian restoran berdasarkan lokasi, pemesanan makanan, sistem pembayaran, dan
pengiriman makanan. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa aplikasi berhasil
menjalankan hampir seluruh fungsinya dengan baik, dengan beberapa catatan sebagai
berikut:
a. Pencarian Restoran Berdasarkan Lokasi

Fitur pencarian berdasarkan lokasi berfungsi dengan sangat baik, memungkinkan
pengguna untuk menemukan restoran sehat terdekat. Aplikasi dapat mendeteksi lokasi
pengguna secara akurat dan menampilkan daftar restoran yang relevan dalam radius
yang ditentukan. Namun, ada beberapa kasus di mana data restoran yang ditampilkan
belum sepenuhnya lengkap, seperti ketersediaan menu atau jam operasional yang tidak
terupdate. Hal ini perlu menjadi perhatian untuk pembaruan data secara berkala.

b. Sistem Pemesanan dan Pembayaran

Sistem pemesanan makanan berjalan dengan lancar, dengan pengguna dapat
memilih makanan dari menu yang tersedia dan menambahkannya ke keranjang belanja.
Proses pembayaran juga berjalan dengan cepat, dengan pilihan metode pembayaran yang
beragam dan aman. Namun, ada beberapa keluhan mengenai waktu yang dibutuhkan
aplikasi untuk memuat data menu restoran, yang perlu dioptimalkan agar aplikasi dapat
memberikan pengalaman pengguna yang lebih cepat.

c. Pengiriman Makanan

Estimasi waktu pengiriman yang diberikan aplikasi terbukti akurat, dan
pengiriman makanan dilakukan tepat waktu. Meskipun demikian, ada laporan dari
beberapa pengguna bahwa opsi pengiriman dari restoran tertentu tidak selalu tersedia,
yang mungkin disebabkan oleh keterbatasan sistem pengelolaan pengiriman di beberapa
restoran.

4. Pengujian Usability
Pengujian usability dilakukan untuk menilai sejauh mana aplikasi ini mudah
digunakan oleh pengguna. Dengan melakukan pengujian ini, tim pengembang dapat
memperoleh umpan balik tentang bagaimana aplikasi diterima oleh pengguna dari segi
antarmuka, navigasi, serta kemudahan dalam melakukan pemesanan makanan.
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a. Antarmuka Pengguna (UI)

Desain antarmuka pengguna mendapatkan penilaian yang sangat positif dari
sebagian besar pengguna. Desain aplikasi dirancang dengan prinsip kesederhanaan,
sehingga pengguna dapat dengan mudah menavigasi antarmuka aplikasi tanpa
kebingungan. Elemen-elemen visualnya juga dirancang untuk memberikan pengalaman
yang menyenangkan dan tidak membingungkan. Pengguna memberikan penilaian tinggi
terhadap elemen desain yang bersih dan mudah dibaca.

b. Pengalaman Pengguna (UX)

Pengalaman pengguna secara keseluruhan cukup baik. Sebagian besar pengguna
merasa bahwa aplikasi mudah digunakan dan menyediakan informasi yang cukup
tentang makanan sehat dan restoran yang ada. Namun, beberapa pengguna
menginginkan fitur pencarian lebih lanjut yang memungkinkan mereka untuk memilih
makanan berdasarkan kriteria kesehatan khusus, seperti diet bebas gluten, vegetarian,
atau rendah kalori.

KESIMPULAN

Pengembangan aplikasi mobile untuk pemesanan makanan sehat berbasis lokasi telah
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memberikan kemudahan bagi pengguna dalam
menemukan dan memesan makanan sehat sesuai dengan lokasi mereka. Aplikasi ini
memanfaatkan teknologi canggih seperti cloud computing untuk penyimpanan data, location-
based services (LBS) untuk pencarian restoran terdekat, serta sistem pembayaran yang
terintegrasi untuk memberikan pengalaman pengguna yang praktis dan aman.

Hasil uji coba fungsionalitas menunjukkan bahwa sebagian besar fitur aplikasi berfungsi
dengan baik, seperti pencarian restoran berdasarkan lokasi, pemesanan makanan, serta proses
pembayaran yang cepat dan aman. Namun, terdapat beberapa tantangan dalam hal kecepatan
pemuatan data dan pengelolaan informasi yang lebih akurat terkait menu restoran. Dari sisi
usability, aplikasi ini mendapatkan penilaian positif dari pengguna, dengan desain antarmuka
yang bersih dan mudah dinavigasi, serta pengalaman pengguna yang menyenangkan.
Meskipun demikian, masih terdapat saran untuk peningkatan, seperti penambahan fitur
pencarian yang lebih spesifik berdasarkan preferensi diet tertentu atau alergi makanan.

Secara keseluruhan, aplikasi ini memiliki potensi besar untuk membantu pengguna
menjalani gaya hidup sehat dengan lebih mudah, dan meskipun ada beberapa area yang perlu
diperbaiki, aplikasi ini telah memberikan solusi yang relevan dan bermanfaat di era digital yang
semakin berkembang. Pengembangan lebih lanjut dapat meningkatkan kualitas layanan serta
memperluas jangkauan fungsionalitas untuk lebih memenuhi kebutuhan konsumen di masa
depan.
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